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PUTUSAN
Nomor 0246/Pdt.G/2020/PA.Tlb
ez a3l all pluy
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Tulang Bawang yang memeriksa dan mengadili perkara p
erdata pada tingkat pertama dalam sidang Majelis Hakim telah menjatuhkan putus

an sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT, umur 36 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan xxxxxx, te
mpat kediaman di KABUPATENTULANG BAWANG, dalam hal ini
memberikan Kuasa kepada Makmun, S.H. dan Ani Widi Astuti, S.
H. Para Advokat yang berkantor pada Kantor Advokat Makmun Da
rusman & Rekan, beralamat di JI. Raya Pulung Kencana, Tiyuh Pu
lung Kencana, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tul
ang Bawang Barat, Provinsi Lampung berdasarkan Surat Kuasa K
husus No. 025/Adv.MD/SK-CG/2020 tertanggal 10 Februari 2020
dan terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Tulang Bawang t

anggal 31 Maret 2020, sebagai Penggugat;
melawan

TERGUGAT, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan xxxxxx, tem
pat kediaman di KAB. TULANG BAWANG, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat di persidangan;

Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 17 Juni
2020 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Tulang Bawang pada hari
itu juga dengan register perkara Nomor 0246/Pdt.G/2020/PA.Tlb, mengemukakan
hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah ada hubungan hukum yai

tu sebagai suami istri, sesuai dengan adanya perkawinan antara Penggugat d
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engan Tergugat yang dilangsungkan pada hari Minggu tanggal 20 Maret 2016
berdasarkan Akta Nikah Nomor: 64/13/111/2016 yang dikeluarkan oleh KUA
Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung.
Tanggal dikeluarkannya akta nikah 29 Mei 2020;
2. Bahwa sebelum menikah Penggugat berstatus perawan, sedangkan Tergu
gat berstatus jejaka;
3. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal di:
- Rumah orangtua Penggugat di Desa Margototo, Kecamatan Metro Kib
ang, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung, selama lebih kurang
4 (empat) bulan;
- Rumah kontrakan di Perumahan Graha Natar selama lebih kurang 4
(empat) tahun;
- Rumah Penggugat di Kampung Sidomulyo, Kecamatan Penawar Tam
a, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung, sampai pisabh;
4. Bahwa setelah adanya pernikahan Penggugat dengan Tergugat telah berg
aul layaknya suami istri, dan saat ini telah dikarunai 1 (satu) orang anak, yang
bernama Alfariz Budi Pradipta bin Budi Pantoro, laki-laki, umur 2,5 tahun, s
aat ini anak tersebut ikut dan tinggal bersama dengan Tergugat;
5. Bahwa pada awalnya pernikahan Penggugat dan Tergugat rukun dan har
monis, akan tetapi sejak sekitar awal bulan November 2017 mulai terjadi pers
elisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat yang disebabkan o
leh beberapa hal, yaitu:
a. Orangtua Tergugat sering ikut campur dalam kehidupan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sehingga sering memicu terjadinya pertengkaran
antara Penggugat dan Tergugat;
b. Tergugat sering membanting perabotan yang ada di rumah apabila Pe
nggugat menyinggung dan/atau menasehati Tergugat agar orangtua Tergu
gat tidak selalu ikut campur dalam kehidupan rumah tangga Penggugat da
n Tergugat;
c. Ketika terjadi pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat, Tergugat
sering mendiamkan Penggugat atau tidak mau berbicara dengan Penggug

at selama berhari-hari;
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d. Tergugat pernah meminjam uang dengan temannya sebesar Rp 1.000
000,- (satu juta rupiah) tanpa sepengetahuan Penggugat dan teman Tergu
gat tersebut menagih hutang Tergugat kepada Penggugat sehingga meny
ebabkan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat;

6.

Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut di atas, Penggugat

dan Tergugat pisah tempat tinggal. Penggugat tetap tinggal di rumah Penggu
gat di Kampung Sidomulyo, Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten Tulang B
awang dan Tergugat pulang ke rumah orangtua Tergugat di Desa Margototo,
Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung
sejak sekitar bulan Desember 2019 hingga saat ini telah berjalan selama lebi
h kurang 6 bulan;

7.
Bahwa sejak sekitar bulan Maret 2020 hingga dibuatnya gugatan ini (15 Juni

2020) sudah tidak ada lagi nafkah lahir maupun batin dari Tergugat;
8.

Bahwa orangtua Penggugat sudah berusaha untuk menghubungi orangtua Te

rgugat untuk memperbaiki kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat,

akan tetapi tidak berhasil;

9. Bahwa Penggugat sudah tidak sanggup lagi untuk hidup bersama dengan

Tergugat;

10. Bahwa Penggugat memohon agar biaya dalam perkara ini dibebankan

sesuai dengan hukum yang berlaku;

Berdasarkan dalil-dalil dalam posita yang diuraikan di atas, Penggugat memoh
on kepada Ketua Pengadilan Agama Tulang Bawang cqg. Majelis Hakim Yang Muli
a yang memeriksa, menyidangkan dan mengadili perkara ini, kiranya berkenan me

mberikan putusan dengan amar sebagai berikut:

Primair:
1. Menerima dan mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya;
2. Menjatuhkan talak satu ba’in sughro Tergugat (Budi Pantoro bin Jumela
n) terhadap Penggugat (Eka Srianti binti Sumadi);

3.  Menetapkan biaya perkara menurut hukum.
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Subsider:
Dalam hal Majelis Hakim Yang Mulia berpendapat lain, mohon kiranya putusan ya

ng seadil — adilnya (ex aequo et bono).

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat diwakili oleh
Kuasa Hukumnya datang menghadap ke persidangan, sedangkan Tergugat tidak
pernah datang menghadap dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara resmi dan
patut dan tidak ternyata ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu halang

an yang sah, maka perkara ini diperiksa tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa upaya perdamaian dan mediasi tidak dapat dilaksanakan karena Terg
ugat tidak pernah hadir di persidangan;

Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dilakukan dalam sidang tertutup unt
uk umum dengan terlebih dahulu dibacakan surat gugatan Penggugat yang isi dan
maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa oleh karena Tergugat atau kuasanya yang sah tidak pernah hadir di p
ersidangan, maka jawaban Tergugat atas gugatan Penggugat tidak dapat didengar;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat mengajukan ala
t bukti surat dan saksi-saksi sebagai berikut:

. Bukti Surat.

1. Fotokopi Kartu Tanda penduduk atas nama Pemohon nomor:
1805204610820001 atas nama Penggugat yang dikeluarkan oleh Dinas K
ependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal
26 Maret 2013. Bukti tersebut telah dibubuhi meterai cukup dan oleh
Ketua Majelis telah dicocokkan dengan aslinya yang diperlihatkan di
persidangan dan ternyata sesuai selanjutnya ditandatangani oleh Ketua
Majelis dan diberi kode (P.1);

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor: 64/13/111/2016 yang dikeluarkan o
leh Kantor Urusan Agama Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten Tulang
Bawang, Provinsi Lampung pada tanggal 29 Mei 2020 (P.2). Bukti tersebut

telah dibubuhi meterai cukup dan oleh Ketua Majelis telah dicocokkan
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dengan aslinya yang diperlihatkan di persidangan dan ternyata sesuai

selanjutnya ditandatangani oleh Ketua Majelis;

Il. Bukti Saksi.
1. SAKSI 1, umur 24 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Xxxxxx,
bertempat tinggal di XXX XXX XXX XXX XXXXXXX XXXXXX XXXXXX, XXXXXXXXX XXXX
XX XxxXxX, Kabupaten Tulang Bawang, di bawah sumpah memberikan ketera

ngan yang pada pokoknya sebagai berikut:
- Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat.

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat telah menikah pada tahun 2016 dan
setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama dirumah oran
gtua Penggugat di Desa Margototo, Kecamatan Metro Kibang, Kabupate
n Lampung Timur dan terakhir pindah dan tinggal dirumah Penggugat di
Kampung Sidomulyo, Kecamatan Penawar Tama, XXXXXXXXX XXXXXX XXXX
XXX

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat sudah dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa, kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya berjalan dengan rukun dan harmonis, namun saat ini rumah
tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis lagi karena sering

terjadi perselisihan dan pertengkaran sejak bulan November 2017;

- Bahwa, saksi pernah melihat langsung penggugat dan Tergugat
bertengkar;

- Bahwa, penyebab pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
dikarenakan Tergugat sering membanting perabotan yang ada di rumah
apabila Penggugat menyinggung dan/atau menasehati Tergugat agar ora
ngtua Tergugat tidak selalu ikut campur dalam kehidupan rumah tangga

Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa, saat ini Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal serumah
lagi sejak 6 bulan lamanya karena Tergugat pergi meninggalkan tempat
kediaman bersama dan saat ini menetap dirumah orangtua Tergugat di D

esa Margototo, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur
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sedangkan Penggugat masih tetap tinggal dirumah Penggugat di Kampu

ng Sidomulyo, Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten Tulang Bawang;

- Bahwa, selama berpisah tersebut Penggugat dan Tergugat tidak

pernah berkomunikasi dan memberikan nafkah kepada Penggugat;

- Bahwa, saksi dan pihak keluarga sudah pernah berupaya mendamaik

an Penggugat dan Tergugat namun tidak berhasil.
2. SAKSI 2, umur 48 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan Xxxxxx,
bertempat tinggal di XXX XXX XXX XXX XXXXXXX XXXXXX XXXXXX, XXXXXXXXXXXXX
XX XxxXxx, Kabupaten Tulang Bawang, di bawah sumpah memberikan ketera

ngan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat. Bahwa, Penggu
gat dan Tergugat telah menikah pada tahun 2016 dan setelah menikah
Penggugat dan Tergugat tinggal bersama dirumah orangtua Penggugat d
i Desa Margototo, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur
dan terakhir pindah dan tinggal dirumah Penggugat di Kampung Sidomul

yo, Kecamatan Penawar Tama, XXXXXXXXX XXXXXX XXXXXXX
- Bahwa, Penggugat dan Tergugat sudah dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa, kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya berjalan dengan rukun dan harmonis, hamun saat ini rumah
tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis lagi karena sering

terjadi perselisihan dan pertengkaran sejak bulan November 2017;

- Bahwa, saksi pernah melihat langsung penggugat dan Tergugat

bertengkar;

- Bahwa, penyebab pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
dikarenakan Tergugat sering membanting perabotan yang ada di rumah
apabila Penggugat menyinggung dan/atau menasehati Tergugat agar ora
ngtua Tergugat tidak selalu ikut campur dalam kehidupan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa, saat ini Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal serumah

lagi sejak 6 bulan lamanya karena Tergugat pergi meninggalkan tempat
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kediaman bersama dan saat ini menetap dirumah orangtua Tergugat di D
esa Margototo, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur
sedangkan Penggugat masih tetap tinggal dirumah Penggugat di Kampu

ng Sidomulyo, Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten Tulang Bawang;

- Bahwa, selama berpisah tersebut Penggugat dan Tergugat tidak

pernah berkomunikasi dan memberikan nafkah kepada Penggugat;

- Bahwa, saksi dan pihak keluarga sudah pernah berupaya mendam

aikan Penggugat dan Tergugat namun tidak berhasil.

Bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan apapun |
agi dan menyampaikan kesimpulan secara lisan yang pada pokoknya tetap denga

n gugatan Penggugat selanjutnya mohon putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, ditunjuk segala sesuatu yan
g tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai bagian yang tidak

terpisahkan dari isi putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah sebagai
mana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah perkara perceraian, maka berdasarka
n pasal Pasal 49 ayat (1) huruf (2) Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang P
eradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 tahu
n 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 tahun 2009 Pen
gadilan Agama berwenang memeriksa, mengadili dan memutus perkara a quo;

Menimbang bahwa berdasarkan relaas panggilan Nomor 0246/Pdt.G/2
020/PA.TIb tanggal 25 Juni 2020 yang dibacakan dalam persidangan, Penggugat
dan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut untuk menghadap dalam pers

idangan;

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan Penggugat
telah hadir in persoon sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak pula menunjuk ora

ng lain sebagai wakil atau kuasanya, meskipun Tergugat telah dipanggil secara res
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mi dan patut, dan ketidakhadirannya itu bukan karena suatu alasan yang sah men
urut hukum, dengan demikian berdasarkan Pasal 149 ayat (1) R.Bg, Majelis telah
dapat memeriksa dan memutus perkara ini dengan tanpa hadirnya Tergugat (Verst
ek);

Menimbang, bahwa Majelis telah mendamaikan Penggugat dengan cara men
asehati Penggugat supaya bersabar dan mempertahankan keutuhan rumah tangg
anya bersama Tergugat sesuai dengan maksud pasal 82 ayat (1) dan ayat (4) Und
ang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah di
ubah dengan Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua dengan

Undang-undang Nomor 50 tahun 2009, namun upaya tersebut tidak berhasil;

Menimbang bahwa, kewajiban menempuh prosedur penyelesaian sengketa
melaui mediasi sebagaimana diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1
Tahun 2016 tentang Mediasi tidak dapat dilaksanakan karena Tergugat tidak perna
h hadir di persidangan;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mendalilkan semula kehidupan rumah
tangga antara Penggugat dengan Tergugat berjalan dengan harmonis, namun
sejak bulan November 2017 ketentraman rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat mulai goyah, disebabkan karena terjadi pertengkaran antara Penggugat
dan Tergugat. Puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan
Tergugat tersebut terjadi kurang lebih pada bulan Desember 2019 yang akibatnya
Penggugat dan Tergugat pisah tempat tinggal dan hingga kini tidak pernah tinggal
bersama lagi;

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat dianggap mengakui atau setidak-
tidaknya tidak membantah dalil-dalil gugatan Penggugat karena Tergugat tidak
pernah hadir di persidangan, namun karena perkara ini perkara perceraian, maka
Penggugat tetap diwajibkan untuk membuktikan alasan-alasan perceraiannya
dengan mengajukan alat-alat bukti yang cukup;

Menimbang, bahwa tujuan sebuah perkawinan adalah untuk membina rumah
tangga bahagia penuh cinta dan kasih yang sakinah mawaddah warohmah seperti
nampak pada nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Al Quran surat Ar Rum ayat

21 sebagai berikut :
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukm
u isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa t
enteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan saya
ng. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-t
anda bagi kaum yang berfikir”.

Menimbang, bahwa demikian pula dalam hukum perkawinan di Indonesia, tuj
uan perkawinan berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 adal
ah membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa atau menurut Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam yaitu un

tuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah:;

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan betapa luhurnya tujuan sebuah
perkawinan, maka perceraian hanya dimungkinkan terjadi sebagai jalan terakhir k
etika sebuah ikatan perkawinan itu tidak dapat dipertahankan dan Pengadilan pun
hanya akan mengabulkan sebuah gugatan perceraian apabila cukup alasan bahw
a antara suami istri itu tidak akan dapat rukun sebagai suami isteri (vide Pasal 39
ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974);

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, maka Majelis Haki
m akan menilai sejauhmana alasan untuk mengajukan perceraian yang didalilkan
oleh Penggugat dapat dibuktikan dan tidak melanggar hukum;

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, jawaban Tergugat tida

k dapat didengar karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan;

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat tidak pernah hadir dan panggilan tela
h disampaikan secara resmi dan patut yang seyogianya Penggugat tidak lagi dibe
bani pembuktian, namun oleh karena perkara ini menyangkut perkawinan maka bu
kti adanya pernikahan dan kehadiran saksi di persidangan masih tetap diperlukan;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya Penggugat telah
mengajukan bukti tertulis berupa P-1 dan P-2 serta dua orang saksi;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti surat P-1 berupa fotokopi Kartu Tanda
Penduduk atas nama Penggugat, merupakan akta autentik dan telah memenuhi s

yarat formil dan materiil pembuktian, serta dikuatkan keterangan para saksi telah t
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erbukti bahwa Penggugat berdomisili di Kabupaten Tulang Bawang, yang
merupakan wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Tulang Bawang;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti P-2 berupa fotokopi
Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh Pejabat yang berwenang sebagai akta
autentik, bermeterai cukup, telah dinazegelen dan sesuai dengan aslinya, maka
alat bukti tersebut telah memenuhi syarat formil, isi bukti tersebut menerangkan
bahwa Penggugat telah menikah dengan Tergugat pada tanggal 20 Maret 2016,
relevan dengan dalil yang hendak dibuktikan oleh Penggugat, maka bukti P-2
sebagai akta otentik mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan
mengikat;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P-2 tersebut harus dinyatakan
terbukti bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri sah, menikah pada
tanggal 20 Maret 2016, hal tersebut sesuai ketentuan pasal 7 ayat (1) Kompilasi
Hukum Islam;

Menimbang, bahwa Penggugat juga telah mengajukan saksi-saksi yaitu: SAK
Sl 1 dan SAKSI 2, keduanya telah memberikan keterangan sebagaimana telah diu
raikan dalam duduk perkara;

Menimbang, bahwa kedua saksi tersebut adalah orang dewasa yang membe
rikan keterangan secara terpisah di bawah sumpah di muka sidang, keterangan ke
dua saksi secara materil saling bersesuaian satu sama lain dan relevan dengan da
lil-dalil yang hendak dibuktikan oleh Penggugat serta tidak ada halangan diteriman
ya kesaksian para saksi tersebut, maka kedua saksi tersebut telah memenuhi syar
at formil dan materil sehingga keterangan kedua saksi tersebut memiliki kekuatan
pembuktian yang dapat diterima (vide Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 dan Pasal 22 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, juncto Pas
al 172 ayat (1) Rbg.);

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat, bukti tertulis dan ke
terangan para saksi, Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta hukum yang disi
mpulkan sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat adalah isteri dari Tergugat, menikah Tanggal 20 Maret 2

016 yang telah tercatat pada register Kantor Urusan Agama kecamatan Pena

war Tama, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung;
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- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak rukun dan harmonis s

ejak bulan November 2017 disebabkan karena Tergugat sering membanting

perabotan yang ada di rumah apabila Penggugat menyinggung dan/atau me
nasehati Tergugat agar orang tua Tergugat tidak selalu ikut campur dalam ke
hidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa akibat perselisihan dan pertengkaran tersebut Penggugat dan

Tergugat berpisah tempat tinggal serta keduanya tidak lagi menjalankan kew

ajibannya sebagai suami-istri selama 6 bulan;

- Bahwa, pihak keluarga sudah berupaya merukunkan Penggugat dan Terg

ugat namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis Hakim b
erpendapat bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi keretakan ikatan b
atin sebagai suami istri, akibat perselisihan hingga terjadi pisah tempat tinggal yan
g sudah berlangsung sekitar 6 bulan, dan tidak ada harapan untuk kembali rukun k
arena keduanya sudah tidak saling mempedulikan bahkan Penggugat telah berket
etapan hati untuk bercerai dengan Tergugat, yang tentunya rumah tangga seperti i
tu sudah tidak dapat diharapkan untuk merealisir tujuan perkawinan yaitu memben
tuk rumah tangga yang bahagia dan kekal, sesuai maksud Pasal 1 Undang-Undan
g Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan terwujudnya keluarga yang sakin
ah, mawaddah dan rahmah, sesuai maksud Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, bahk
an dalam rumah tangga seperti itu, suami dan istri sudah tidak dapat menjalankan
hak dan kewajibannya masing-masing, yang mana untuk itulah rumah tangga diad
akan;

Menimbang, bahwa suatu ikatan pernikahan adalah dimaksudkan untuk me
mberikan kemaslahatan bagi suami maupun istri, tetapi dengan melihat kondisi ru
mah tangga Penggugat dengan Tergugat sebagaimana tersebut di atas, Majelis H
akim berpendapat bahwa rumah tangga seperti itu bukan saja tidak lagi mendatan
gkan kemaslahatan, tapi justru hanya akan memberikan penderitaan batin baik ba
gi Penggugat maupun Tergugat, karena itu perceraian dapat menjadi jalan keluar
dari kemelut rumah tangga Penggugat dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta di atas pula tanpa mempersoalkan sia

pa yang menjadi penyebab perselisihan dan pertengkaran tersebut serta terlepas
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dari apapun yang melatar belakanginya, yang tampak adalah keduanya sudah ben
ar-benar berpisah tempat tinggal sejak 6 bulan yang lalu sampai sekarang, maka s
esuai dengan Yurisprudensi Mahkamah Agung yang diambil alih menjadi pertimba
ngan Majelis, Nomor 379 K/AG/1995 tanggal 26 Maret 1997 menyatakan bahwa ”
Suami isteri yang tidak berdiam serumah lagi dan tidak ada harapan untuk dapat h
idup rukun kembali, maka rumah tangga tersebut telah terbukti retak dan pecah da
n telah memenuhi alasan perceraian Pasal 19 (huruf) f Peraturan Pemerintah Nom
or 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam”;

Menimbang, bahwa dengan demikian alasan perceraian yang diajukan oleh
Penggugat telah memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 juncto Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 j
uncto Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di ata
s, maka gugatan Penggugat a quo telah beralasan dan tidak melawan hukum, ma
ka gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu ba’in shu
gro Tergugat kepada Penggugat sebagaimana ketentuan pasal 119 ayat (2) huruf
(c) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang perkawinan, ma
ka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Und
ang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama, biaya perkara dibeb
ankan kepada Penggugat;

Memperhatikan pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan yang berlak

u dan hukum syara’ yang berkenaan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk m
enghadap ke persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3.  Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap Pen
ggugat (PENGGUGAT);

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumla
h Rp 506.000,00 ( Lima ratus enam ribu rupiah).
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Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan Agama T
ulang Bawang pada hari Kamis tanggal 2 Juli 2020 Masehi bertepatan dengan tan
ggal 10 Syawwal 1441 Hijriah oleh Fitri, S.H.l., M.H. sebagai Hakim Ketua, Nur
Halimah, S.H.I. dan Maulina Nuril I1zzati, S.Sy. masing-masing sebagai Hakim Ang
gota, putusan tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk u
mum oleh Hakim Ketua beserta para Hakim Anggota tersebut, dan didampingi ole
h Reza Reski Arisandi, S.H.l. sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh

Kuasa Hukum Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota Hakim Ketua,
Nur Halimah, S.H.l. Fitri, S.H.l., M.H.
Hakim Anggota

Maulina Nuril I1zzati, S.Sy.
Panitera Pengganti,

Reza Reski Arisandi, S.H.l.

Perincian biaya :

1 Pendaftaran :Rp 30.000,00
2 ATK Perkara : Rp 50.000,00
3 Panggilan :Rp  400.000,00

4 PNBP :Rp 20.000,00

4 Redaksi 'Rp 10.000,00
5 Meterai :Rp 6.000,00
Jumlah :Rp  506.000,00

(Lima ratus enam ribu rupiah).
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